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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara telah mengatur dan berkewajiban melindungi seluruh warga
negaranya dari ancaman apapun. Hal itu telah termaktub dalam undang-undang.
Konsekuensi atas jaminan aman dari negara tersebut maka masyarakat harus
sepenuhnya patuh terhadap hukum. Sebab negara memiliki aparat yang bertugas
untuk menciptakan kehidupan warga negara yang aman, seperti menghukum yang

salah dan melindungi yang benar secara hukum.

Akan tetapi, konsep ideal negara tak tercipta dengan jalan yang mulus dan
waktu yang singkat. Keamanan sampai saat ini tetap menjadi persoalan yang
dituntut setiap warga negara dalam berkehidupan. Persoalan tersebut dapat kita
lihat melalui media yang setiap waktu seolah tak pernah berhenti memberitakan
kasus kriminalitas yang menyangkut tentang terusiknya keamanan dari setiap

orang yang menjadi korban.

Salah satu fenomena menarik terkait persoalan keamanan yaitu di desa,
atau lebih tepatnya di sebagian desa. Jika di kota memiliki aparat yang berfungsi
penuh menangani setiap kasus keamanan warga, maka lain halnya dengan di desa.
Di desa kadang aparat yang berwajib seperti polisi tak berfungsi penuh dalam
menangani keamanan warga. Dengan keadan geografis desa yang menentukan
kesadaran masyarakatnya, justru warga di desa lebih mempercayakan keamanan

kepada Kepala Desa dan pembesar-pembesar desa.



Terkait keamanan, di desa lebih menonjolkan peran Kepala Desa maupun
Pembesar Desa untuk menjaga agar lingkungan aman dari tindak kriminal,
umumnya Yyaitu pencurian. Di desa biasanya memiliki kasus pencurian lebih
tinggi dibanding kasus kriminalitas lainnya seperti perampokan dan lain
sebagainya. Sebab, kehidupan desa yang lebih stagnan daripada kehidupan
perkotaan tidak memungkinkan untuk melakukan tindak kriminal di jalanan.
Orang-orang desa memiliki kebiasan menyimpan dan menumpuk harta di
rumahnya, baik hanya untuk sementara maupun untuk keperluan jangka panjang.

Jadi, penjahat atau pencuri lebih memilih mencuri harta korban di rumahnya.

Pencuri di desa memiliki ciri lain dengan pencuri yang ada di kota.
Dengan kehidupan yang cukup lengang dibandingkan kota serta kebiasaan orang
desa yang banyak kenal dengan tetangga maupun orang jauh, seorang pencuri pun
memiliki kenalan luas yang pekerjaannya sama-sama sebagai pencuri. Hubungan
yang terjadi antar pencuri juga membuat setiap aksi dilakukan dengan lebih
mudah karena biasanya antara satu sama lain saling membantu agar pencurian
berhasil. Bahkan, tak jarang para pencuri membuat kelompok atau group dalam

menjalankan aksinya.

Di madura, pencuri yang juga mempunyai kebiasaan buruk seperti gemar
berjudi, mabuk-mabukan dan hal terlarang lainnya memiliki istilah tersendiri. Di

daerah bangkalan dan sampang para penyakit masyarakat ini akrab dipanggil



“Blater”.! Untuk daerah Sumenep, khususnya Sumenep bagian timur, penyakit

masyarakat tersebut biasa dipanggil “Bajing”.

Lain halnya dengan Bajing, istilah penyakit masyarakat sebenarnya tak
selamanya tersemat pada diri Blater. Sebab, istilah Blater itu juga dipakai bagi
seorang mantan pencuri atau seorang jantan dengan masa lalunya yang sering
bertarung menggunakan senjata celurit atau biasa disebut carok. Mantan pelaku
kriminal yang telah berhenti sepenuhnya dari dunia kriminal ini yang juga disebut
Blater. Bahkan dengan jasanya yang terkadang ikut menjaga keamanan desa serta
dengan pengalaman dan keberanian dirinya tak jarang seorang Blater dihormati

oleh masyarakat.

Pada tahap ini, istilah Blater dan Bajing telah berbeda. Bajing tetap
berpatokan pada seorang pencuri atau seorang pelaku kriminal. Sedangkan istilah
Blater biasa dipakai untuk pelaku kriminal yang masih aktif maupun untuk
seorang mantan kriminal. Blater tersebut merupakan maksud dari istilah

pembesar-pembesar desa yang dibahas diatas.

Di Sumenep, seorang Bajing kadang juga menjadi pembesar desa. Sebab,
meski terkadang kedapatan melakukan tindak kriminal, tetapi jika seorang Bajing
juga selalu bertindak membantu warga maka warga tetap hormat kepada seorang
Bajing. Tetapi bagaimanapun Bajing tetap meresahkan warga. Kehidupan warga

desa tetap lebih nyaman dan aman ketika para Bajing tidak ada.

! Latief Wiyata, Carok Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura (Jogjakarta: LKiS,
2004), him. xix.



Fenomena Bajing di Sumenep, khususnya di desa-desa tetap terus ada.
Maka tak heran jika Bajing pasti berhubungan dengan birokrat desa sebab
Pemerintah Desa salah satu tugasnya adalah menjaga keamanan desa. Tak cukup
sulit melacak pencuri atau Bajing. Antara para Bajing biasanya juga mengetahui
tentang aksi pencurian yang dilakukan salah satu Bajing. Selain itu, di desa
memiliki kecenderungan penyebaran kabar dengan cepat. Jika salah satu isu atau
info sudah keluar, maka tak butuh waktu lama kabar tersebut akan menyebar ke

seluruh warga desa.

Selain itu, terkadang kejadian pencurian didalangi oleh orang “dalam”,
atau Bajing di desa tersebut juga yang menjadi otak pencurian di rumah salah satu
tetangganya. Setiap desa belum tentu memiliki Bajing tetapi biasanya kasus
pencurian selalu dibantu oleh salah seorang warga desa tersebut. Selain itu,
identitas seorang Bajing tidak terlalu rahasia di lingkungan masyarakat desa.
Bahkan mereka memang terang-terangan menampakkan diri sebagai seorang

Bajing. Sebab, Bajing juga memiliki kelebihan seperti ditakuti dan disegani orang.

Oleh sebab itu, Kepala Desa biasanya memiliki hubungan komunikasi
khusus dengan para Bajing. Biasanya, satu kelompok atau ketua kelompok
pencuri (Bajing) bermain ke rumah Kepala Desa dengan maksud membangun
komunikasi dengan Kepala Desa. Dalam pertemuan itulah, semua tergantung
komunikasi yang dibangun Kepala Desa kepada Bajing tersebut. Jika komunikasi
yang dibangun Kepala Desa itu gagal maka kemungkinan besar desa tersebut akan
ditimpa pencurian. Jadi, Kepala Desa harus membangun komunikasi politik

dengan Bajing agar desanya aman dari pencurian.



Bajing yang berkunjung ke rumah Kepala Desa biasanya meminta sesuatu.
Mereka bisa meminta beberapa jumlah uang, rokok, atau lain sebagainya. Tetapi
model Bajing seperti meminta sejumlah uang tersebut belum tentu dilakukan

dalam setiap komunikasi politik yang mereka bangun.

Hubungan yang terjalin antara Kepala Desa dan Bajing bermacam.
Terkadang seorang Kepala Desa dapat memakai jasa Bajing saat dibutuhkan
untuk keamanan desa. Pencurian yang terjadi kadang tidak diketahui dalang dari
pencurian tersebut. Jika hal itu telah terjadi, maka Kepala Desa biasanya meminta
tolong kepada para Bajing yang dia kenal untuk mencari identitas pencuri di desa
tersebut. Jika seorang Kepala Desa tak memiliki kenalan Bajing, biasanya menjadi
tugas Kepala Desa untuk segera mencari kenalan dan membangun hubungan
dengan para Bajing. Untuk Kepala Desa yang dapat memakai jasa Bajing tersebut
biasanya merupakan Kepala Desa yang memiliki komunikasi politik baik dengan

para Bajing dan atau Kepala Desa yang pernah menjadi Bajing (mantan Bajing).

Desa Mandala merupakan desa yang cukup kecil di Sumenep. Sehingga
dalam mengurus keamanan desa, Kepala Desa Mandala memiliki kemudahan
lebih daripada desa yang memiliki geografis lebih luas serta jumlah warga yang

lebih banyak.

Tetapi bukan berarti jarang pencurian terjadi di Desa Mandala. Dalam
waktu tertentu, kadang terjadi pencurian yang cukup sering di Desa Mandala.
Pada saat pencurian marak terjadi biasanya komunikasi politik antara Kepala Desa

dan Bajing sedang tak baik.



Para Bajing yang melakukan pencurian tak hanya sebab keperluan uang.
Para Bajing terkadang melakukan pencurian dengan sebab-sebab lain yang hanya
diketahui oleh Kepala Desa dan Bajing. Terkadang kasus pencurian terjadi hanya
karena kepentingan politik. Terkadang pencurian juga sering terjadi ketika

menjelang dan sesudah pemilihan Kepala Desa.

Selain hal yang disebut diatas, pencurian juga terjadi disebabkan hal yang
umum terjadi seperti keadaan yang memang mendukung untuk suatu pencurian.
Misalnya keamanan rumah dan lingkungan sekitar yang memungkinkan
terjadinya pencurian tetap juga terjadi selain beberapa sebab politis terkait Bajing

dan Kepala Desa itu sendiri.

Fenomena yang telah membudaya inilah yang kemudian membuat peneliti
tertarika untuk meneliti. Komunikasi politik Kepala Desa dengan Bajing tentu
menarik dikaji sebab dengan perkembangan zaman seperti ini membuat Kita
bertanya bagaimana fenomena itu tetap ada. Tentu komunikasi politik yang
mereka bangun memiliki cara dan nilai tertentu sehingga hubungan tersebut terus

berlanjut.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka yang

menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Komunikasi Politik yang dibangun Kepala Desa Mandala
Kecamatan Gapura Sumenep dengan Bajing?

2. Bagaimana Hambatan dan Pendukung Komunikasi Politik Kepala
Desa Mandala Kecamatan Gapura Sumenep dengan Bajing?

C. Tujuan Masalah

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah selesai penelitian. Seperti rumusan masalah

yang dipaparkan diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Komunikasi Politik yang dibangun Kepala Desa
Mandala Kecamatan Gapura Sumenep dengan Bajing?

2. Untuk Mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung Komunikasi
Politik Kepala Desa Mandala Kecamatan Gapura Sumenep dengan
Bajing?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai tambahan informasi dalam khazanah pengetahuan tentang pola

komunikasi politik dalam masyarakat, khususnya yang terjadi di desa-



desa dalam hal ini di Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten
Sumenep.

2. Diharapkan penelitian ini mampu memberi pengetahuan baru sehingga
dapat dijadikan sebagai tambahan literatur. Serta dapat dijadikan acuan
dalam konsentrasi komunikasi maupun sosial untuk kemudian menjadi
pertimbangan dikembangkan.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Sepanjang penelusuran peneliti dalam mencari penelitian yang relevan,
belum ditemukan hasil-hasil penelitian yang khusus mengkaji komunikasi politik
yang dilakukan oleh Kepala Desa, seperti “Komunikasi Politik Kepala Desa
Dengan Bajing Studi Kasus Desa Mandala Gapura Sumenep”, seperti yang

peneliti teliti.

Tetapi peneliti menemukan tulisan yang konteks pembasahannya tidak
jauh berbeda dengan penelitian yang akan peneliti susun, tulisan itu terdapat pada
karya ilmiah atau artikel ilmiah yang ditulis oleh Arief Rizki Hidayat yang
berjudul “Komunikasi Politik Komunitas Busi Di Desa Sumberduren Kecamatan

Krucil Probolinggo ™.

Artikel ilmiah yang dimuat dalam Jurnal Ara Aita Dialektika Muslim
Indonesia pada tahun 2012 itu membahas tentang komunikasi politik yang
dilakukan oleh kelompok pencuri di salah satu desa di kabupaten probolinggo.
Dalam artikel tersebut juga diterangkan bahwa kelompok pencuri yang

menamakan diri “Komunitas Busi” tersebut dapat menguasai keamanan desa



sekaligus menentukan perpolitikan desa yang dalam hal ini dapat menentukan
Kepala Desa yang akan memimpin desa ketika pemilihan Kepala Desa akan

terjadi.

Penelitian yang coba peneliti susun ini boleh dikatakan merupakan
kebalikan dari pembahasan artikel Rizki Arief Hidayat. Jika dalam artikel tersebut
mengkaji bagaimana satu komunitas dapat menegendalikan keamanan desa
sekaligus mengatur perpolitikan desa, penelitian yang coba peneliti susun ini
bertujuan untuk membahas komunikasi politik yang dilakukan Kepala Desa
dengan para Bajing agar keamanan desa dari pencurian tetap terjaga. Sekaligus
membahas bagaimana komunikasi politik itu juga memungkinkan Kepala Desa
bisa mengendalikan dan ‘“mengkondisikan” kumpulan maling yang dalam

masyarakat Sumenep akrab dikenal dengan istilah Bajing.

Selain itu terdapat laporan skripsi dari Hariwibowo yang memiliki
kemiripan fokus penelitian. Skripsi tersebut berjudul “Komunikasi Politik Kiai
Kampung di Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep”. Skripsi tersebut
meneliti bagaimana komunikasi politik yang dibangun oleh kiai kampung di Desa
Lobuk guna memberi pengertian dan pemahaman terkait politik kepada warga
atau penduduk setempat beserta dukungan dan hambatan dari komunikasi politik

kiai kampung tersebut.

Berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini fokus meneliti komunikasi
yang dibangun Kepala Desa dengan Bajing guna menjaga keamanan desa dari

pencurian. Dengan kekuatan besar Bajing, Kepala Desa mestinya memiliki
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langkah untuk menangani keamanan desa melalui komunikasi politik yang akan

dibangun dengan Bajing.

Terakhir, penulis juga mengambil sebuah hasil skripsi dari Siti
Nuruddiniyah, mahasiswa Program Studi Sosiologi lulusan tahun 2010, yang
berjudul “Strategi Politik Kiai dan Blater dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa
Jangkar Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan™. Skripsi ini memiliki
kemiripan subjek yang diambil yaitu Blater, yang dalam keseharian warga di

Sumenep umumnya menyebut Bajing.

Dalam skripsi tersebut diuraikan bahwa Blater memiliki andil cukup besar
dalam menentukan perpolitikan di sebuah desa. Kekuatan Blater ini berusaha
dijabarkan terkait menentukan arah politik atau Pemilihan Kepala Desa di desa
tertentu. Sedangkan dalam penelitian penulis, kekuatan Blater (Bajing) berusaha
diimbangi dan dikontrol dengan sebaik mungkin oleh Kepala Desa agar keadaan

masyarakat desa tak terganggu dengan keberadaan Bajing.

F. Definisi Konsep

Pada dasarnya suatu konsep merupakan definisi singkat dari sejumlah
fakta atau gejala yang ada.’ Dengan demikian konsep yang dipilih dalam
penelitian haruslah ditentukan batasan permasalahannya dan ruang lingkup
dengan harapan permasalahan tersebut idak terjadi kesimpangsiuran dalam

pemahaman dan di sisi lain maksud ditentukannya definisi konsep dalam

2 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1990), him. 21.
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penelitian ini agar tidak terjadi salah paham dan salah pengertian dalam

memahami konsep-konsep yang diajukan dalam penelitian.

Senada dengan argumentasi diatas mendorong peneliti untuk memberi
batasan pada sejumlah konsep dalam penelitian “Komunikasi Politik Kepala Desa

dengan Bajing Studi Kasus Desa Mandala Kec. Gapura Sumenep.”
1. Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin Communico yang berarti
membagi®, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama di sini
maksudnya adalah sama makna. Artinya, ide atau lambang yang disampaikan
sama dengan pikiran. Atau memindahkan gagasan melalui lambang-lambang yang
dimengerti pula oleh orang lain, dengan tujuan agar orang lain memahami apa
yang dimaksudkan. Berlangsungnya proses komunikasi ini apabila ada kesamaan
mengenai hal-hal yang dikomunikasikan, dapat menimbulkan hubungan yang

komunikatif.

Secara sederhana, komunikasi adalah hubungan dan interaksi yang terjadi
antara dua orang atau lebih. Selain itu komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu dan

memungkinkan seorang komunikator merubah sikap, pendapat atau perilaku

¥ Hafied Cangara, Komunikasi Politik, Konsep, Teori dan Strategi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
him. 08.
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(merespon) orang lain atau komunikan.* Dalam komunikasi ini memerlukan

adanya hubungan timbal balik antara penyampai dan penerima pesan.

Komunikasi yang melahirkan sebuah efek dan timbal balik untuk
mencapai suatu kesepahaman dan kesepakatan tentu terdapat proses didalamnya.
Suatu proses komunikasi menandakan cara, model atau pola dalam komunikasi
tersebut. Jadi proses komunikasi mutlak terjadi pada setiap komunikasi yang

dilakukan demi melahirkan sebuah kesepahaman.

Dengan kata lain, komunikasi merupakan serangkaian proses pertukaran
pesan yang kemudian melahirkan sebuah cara atau model yang digunakan dalam
komunikasi  tersebut. Kesepahaman dalam berkomunikasi pengartian
sederhananya merupakan penerapakan model komunikasi milik Laswell dimana

unsur effect dan feedback harus tercapai dalam sebuah komunikasi.’

2. Politik
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah politik nampaknya akrab kita dengar.
Umumnya segala sesuatu yang dilakukan atas dasar kepentingan kelompok atau
kepentingan kekuasaan seringkali disematkan dengan istilah politik. Mengenai
istilah politik, Jean Bodin lah ilmuan pertama yang menggunakan istilah ilmu

politik. Akan tetapi, istilah politik yang dimaksud pada saat itu adalah ilmu negara

* Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 68.
* 1bid., him. 147.
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sebagaimana tertulis dalam karya-karya sarjana Eropa yang bersifat institusional
yuridis.®

Harolld D. Laswell lebih tegas merumuskan politik sebagai sebagai ilmu
tentang kekuasaan. Dalam dimensi politik, salah satu unsurnya adalah politik
sebagai studi kekuasaan. Dengan kata lain, politik digunakan untuk mengatur
masyarakat agar mereka bisa taat dan tunduk pada aturan. Hal itu juga
menandakan bahwa penguasa memiliki wewenang yang lebih tinggi dalam
mengatur kehidupan masyarakat dibandingkan dengan masyrakat sendiri.

Dimensi politik selain sebagai studi kekuasaan, juga sebagai studi
kelembagaan. Kelembagaan yang dimaksud unit kerja dimana lapangan yang
diatur sedemikian rupa. Dalam lembaga, terdapat wilayah, penduduk, dan
pemerintahan. Dalam hal ini, lembaga bertugas untuk menjaga dan melindungi
penduduk maupun wilayah.’

Oleh sebab itu, sebuah pemerintahan memiliki sifat memaksa dan monopoli
terhadap penduduk dengan otoritas atau kewenangan yang pemerintah miliki
tersebut. Kewenangan tersebut sebenarnya bersifat baik dalam artian pemerintah
harus mengatur dan menjaga penduduk agar nyaman dan aman. Akan tetapi,
terkadang kewenangan itu diselewengkan dengan menerapkan kebijakan yang
merugikan penduduk maupun penyelewengan-penyelewengan lainnya.

Secara sederhana, politik merupakan upaya atau cara untuk memperoleh
sesuatu yang dikehendaki. Makanya, tiimbul pengartian lain bahwa politik tak

hanya dapat dilakukan oleh pemangku jabatan atau pemerintah negara. Dalam

® Hafied Cangara, Komunikasi Politik, Konsep, Teori dan Strategi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
him 26.
" 1bid., him. 29.
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beberapa aspek kehidupan, manusia sering melakukan tindakan politik, baik
politik dagang, budaya, sosial dan lain sebagainya.

3. Komunikasi Politik

Komunikasi politik yaitu suatu proses dan kegiatan-kegiatan yang
membentuk sikap dan perilaku politik yang terintegrasi ke dalam suatu sistem
politik dengan menggunakan simbol-simbol yang benar. Pengertian lain dari
komunikasi politik yaitu dari pemikiran Rusdi Kantaprawira. Menurutnya,
komunikasi politik adalah untuk menghubungkan pikiran politik yang hidup
dalam masyarakat, baik pikiran dalam satu golongan, instansi, asosiasi, atau

dalam perpolitikan pemerintah.®

Komunikasi yang terjadi antar kelompok maupun antara satu pihak dengan
pihak lain dalam kepentingan salah satu kelompok atau kepentingan bersama
menandakan bahwa hubungan tersebut merupakan jalinan komunikasi politik.
Sebab, dalam pengertian sederhana politik berarti upaya mempengaruhi untuk

memperoleh sesuatu yang dikehendaki.

Secara garis besar, komunikasi politik memiliki tiga bentuk, vyaitu
propaganda, iklan, dan hubungan masyarakat (public relation). Namun karena
politik seringkali ditafsirkan sebagai kekuasaan, maka komunikasi politik juga

dipandang sebagai political mean atau alat politik untuk mencapai kekuasaan.’

® Rochmat Harun dan Sumarno, Komunikasi Politik Suatu Pengantar (Bandung: Bandar Maju,
2006), him. 03.
% Novel Ali, Peradaban Komunikasi Politik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 130.
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Dari konsep-konsep diatas berarti bahwa yang dimaksud dengan
komunikasi politik dalam penelitian ini merupakan proses komunikasi politik
yang dilakukan Pemerintah Desa, dalam hal ini Kepala Desa dengan Bajing.
Kepala Desa yang memiliki wewenang sekaligus bertugas menjaga keamanan
desa kemudian melakukan komunikasi dengan Bajing agar tercipta kesepahaman
dan kesepakatan. Dinamika komunikasi yang mereka bangun memiliki berbagai
tujuan politik mengingat Kepala Desa memiliki wewenang lebih dalam
menentukan kebijakan-kebijakan desa. Proses komunikasi politik disini nantinya
akan diketahui model dan tujuan-tujuan yang terkandung pada setiap komunikasi
yang dilakukan Kepala Desa dengan para Bajing. Serta akan diketahui mengenai
hambatan dan pendukung dalam terjalinnya Komunikasi Politik antara Kepala
Desa dengan Bajing tersebut.

4. Kepala Desa

Dalam benak masing-masing orang sepertinya sudah tergambar apa yang
dinamakan desa dan juga Kepala Desa. Sebab semua lokasi yang dihuni oleh
penduduk di negeri ini pasti dinamakan desa di tingkat terkecil, atau istilah
kelurahan jika berada di perkotaan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 72 Tahun 2005 tentang desa tepatnya pada poin nomor lima
dijelaskan bahwa desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut
desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat,
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berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam

sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.*®

Selanjutnya dijelaskan bahwa Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan
urusan pemerintahan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa
dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah Desa atau yang
disebut dengan nama lain adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan desa.**

Penjelasan yang tertera dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
tersebut telah dengan jelas mengatakan bahwa Kepala Desa adalah pucuk
pimpinan tertinggi yang memiliki otoritas tertinggi pula untuk menjalankan
pemerintahan di desa. Dengan fakta tersebut, sangat berhubungan terkait
penelitian ini bahwa mengenai keamanan desa yang dilakukan oleh Bajing atau
maling merupakan tugas utama pemerintah tertinggi desa dalam hal ini Kepala

Desa untuk mengatasi permasalahan desa tersebut.

5. Bajing

Istilah Bajing jauh tidak populer dikalangan masyarakat luas daripada
istilah Blater. Secara umum, istilah Bajing hanya dikenal masyarakat luas

Sumenep sebab hanya di kabupaten itu istilah Bajing digunakan. Jika dalam

19 peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, pasal 1 nomor
05.
1 Ibid., poin 06 dan 07.
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penelitian ini memakai istilah Blater yang lebih populer daripada istilah Bajing,
peneliti takut tujuan dan maksud dari penelitian ini tidak tercapai sebab istilah-

istilah tersebut telah tercipta secara khas dalam masyarakat.

Bajing adalah sebutan untuk seseorang yang perilakunya cenderung
mengarah ke tindakan kriminal. Istilah ini mirip dengan kata Bajingan dalam
bahasa Indonesia. Pelaku kriminal seperti pencuri, perampok, penipu, dan
seseorang yang memiliki kebiasaan melanggar norma dalam masyarakat dapat
disebut Bajing. Yang lebih menonjol dan menentukan seseorang itu Bajing atau
tidak adalah dari sifat dan sikap jantannya (berani). Para Bajing biasanya tak takut

berkelahi meski terancam kehilangan nyawanya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Bajing adalah seorang yang perilakunya
mengarah ke tindakan kriminal dan seorang yang memiliki kecenderungan berani
berkelahi memakai senjata tajam atau ber-carok (perkelahian menggunakan
senjata celurit). Para pembesar desa atau kata lainnya seseorang yang berpengaruh
dalam menjaga keamanan desa biasanya juga Bajing. Bajing yang menjadi
pembesar desa itu adalah seorang yang memiliki jaringan luas dengan para Bajing
dan suaranya menentukan untuk keamanan desa. Bajing yang menjadi pembesar
desa itu bukan seorang yang berhenti total dari “dunia hitam”. Bajing tersebut
terkadang masih ikut dalam merencanakan sebuah pencurian yang dilakukan oleh
komplotan Bajing. Bahkan, Bajing tersebut kadang menjadi dalang atas pencurian
di desanya sendiri. Dengan alasan tersebut, Kepala Desa biasa memiliki hubungan
dengan Bajing karena jaringan antar Bajing ada dan suara atau pernyataan satu

Bajing kadang menentukan langkah-langkah para Bajing lainnya.
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Namun, peneliti merasa perlu menjelaskan lebih terang lagi terkait Bajing
yang dibahas pada penelitian ini terfokus pada Bajing pencuri sebab fokus
penelitian ini terkait keamanan desa atas pencurian terhadap penduduk. Walaupun
ternyata Bajing yang bukan pencuri masuk dalam kaitan antara komunikasi
Kepala Desa dan Bajing ini maka peneliti tetap masukkan dalam pembahasan ini.
Perlu diketahui bahwa sebagian penduduk ada yang mengartikan Bajing sesuai
dengan kebiasaan perilakunya. Ada Bajing carok, yaitu seseorang yang jago
dalam bercarok. Ada juga Bajing judi yaitu seseorang yang memiliki kebiasaan
dan jago dalam bermain judi. Begitupun dengan Bajing pencuri, yaitu seseorang

yang memiliki kebiasaan mencuri.

Meski ada pandangan penduduk yang menfokuskan sebutan Bajing pada
kebiasaan perilaku si Bajing tersebut, tetapi secara umum Bajing tetap kembali ke
pengertian awal di atas bahwa Bajing adalah seseorang yang memiliki kebiasaan
perilaku kepada tindakan kriminal serta biasa melanggar norma dalam masyarakat

yang berlaku.
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G. Kerangka Pikir Penelitian

Adapun ilustrasi kerangka pikir penelitian “ Komunikasi Politik Kepala
Desa dengan Bajing (Studi Kasus di Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten

Sumenep) ” adalah sebagai berikut:

Kerangka Pikir Penelitian

Kepala Desa

{ Komunikasi Politik ]

Strategi Politik

{ Teori Pertukaran Sosial ]

Bajing

Kerangka penelitian ini menggambarkan tentang alur berpikir penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Dari kerangka penelitian ini dijelaskan bahwa
grand teori yang digunakan dalam penelitian ini memakai dan berkenaan dengan
komunikasi politik. Dari fenomena hubungan atau komunikasi yang terjadi antara
Kepala Desa dengan Bajing terlihat bahwa hubungan komunikasi politik terjadi

dan terjalin disana. Berbagai strategi terkait komunikasi politik juga terjadi dalam
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interaksi tersebut mengingat masing-masing pihak memiliki kepentingan yang
berbeda-beda seperti Kepala Desa yang menginginkan desa aman dari pencurian
dengan berusaha meyakinkan pihak bajing agar tidak melakukan pencurian di

desanya.

Sedangkan dari komunikasi politik yang dilakukan Kepala Desa dengan
Bajing maka peneliti menggunakan teori pertukaran sosial dari George Caspar
Homans untuk menjelaskan fenomena tersebut. Dalam teori pertukaran sosial,
interaksi manusia layaknya sebuah transaksi ekonomi. Masing-masing dari
individu mencoba untuk memaksimalkan manfaat dan memperkecil biaya.*? Ada
dua istilah yang biasa dipakai dalam teori ini yaitu cost (biaya atau pengorbanan)

dan reward (penghargaan atau manfaat).

Dengan teori ini kiranya tergambar secara umum bahwa interaksi antar
individu dalam kehidupan sosial memiliki motif dan kepentingan masing-masing
yang berusaha mereka dapatkan dari interaksi dengan individu lain tersebut.
Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa komunikasi politik yang Kepala Desa jalin
dengan Bajing mempunyai nilai cost yang dikorbankan dengan mengharap
reward yang tak kalah besarnya dengan cost yang telah dikeluarkan Kepala Desa.

Begitu pula sebaliknya.

12 |_ittlejohn, Stephen W., Karen A. Foss., Teori Komunikasi (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
him. 292.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, sebagaimana yang
dikatakan Bogdan dan Taylor yang dirujuk oleh Lexy J. Moleong, bahwasanya
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*®

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa dan
bagaimana suatu fenomena atau kejadian dan melaporkannya sebagaimana
adanya. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan
menginterpretasikan data yang didapat dan dari kondisi-kondisi yang selama ini

terjadi atau ada.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Mandala kecamatan gapura kabupaten
Sumenep sebagai lokasi dimana komunikasi politik Kepala Desa dengan Bajing

dibangun untuk kepentingan desa atau berhubungan dengan Desa Mandala.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer didapat berdasarkan hasil interview tertutup yang dilakukan
dengan menggunakan pertanyaan yang sifatnya terbuka dan berkembang. Dasar

pertimbangannya adalah untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan

13 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 3.
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konsep-konsep yang dipahami informan dan meminta penjelasan kepada informan

apabila terdapat hal-hal yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut.

Dalam teknik ini penetapan informan dilakukan dengan mengambil orang
yang terpilih oleh peneliti berdasar ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sample

atau memilih sample yang sesuai dengan tujuan peneliti.
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :

1) Kepala Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep,
sebagai informan kunci untuk memperoleh data dalam penelitian
ini.

2) Para Bajing yang pernah atau masih berhubungan (komunikasi)
dengan Kepala Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten
Sumenep.

3) Para anggota Pemerintah Desa Mandala, sebagai informan
pendukung terkait komunikasi politik Kepala Desa atau atasannya
dengan para Bajing.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data tambahan yang didapat berdasarkan data yang
dimiliki oleh objek, dalam hal ini data yang dimiliki Pemerintah Desa Mandala.

Data ini dapat berbentuk data dokumentasi atau data laporan yang telah ada.™

% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 180.
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1) Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis dari apa yang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan

data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.

Catatan-catatan ini diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan dan
jika memungkinkan peneliti akan melibatkan langsung pada situasi
proses dan perilaku terutama yang berkaitan dengan Komunikasi Politik

Kepala Desa dengan Bajing di Desa Mandala.

2)  Dokumenter

Yaitu dokumen-dokumen yang diperoleh dari lapangan, dapat
berupa buku, arsip, majalah, buletin, internet, atau barang-barang bukti
lain yang berhubungan dengan Komunikasi Politik Kepala Desa dengan

Bajing di Desa Mandala.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan dalam penelitian yaitu :

a. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti merumuskan masalah, membuat proposal
penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, memilih dan
memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum
melakukan penelitian. Peneliti juga perlu untuk bisa menempatkan diri,

menyesuaikan penampilan dengan kebiasaan dari tempat penelitian, agar
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memudahkan hubungan dengan subjek dan memudahkan peneliti dalam

mengumpulkan data.

b. Memasuki Lapangan

Setelah memasuki lapangan, peneliti menciptakan hubungan yang baik
antara peneliti dengan subjek, agar subjek dengan sukarela memberikan informasi
yang diperlukan. Keakraban dengan subjek dan informan lainnya perlu dipelihara
selama penelitian berlangsung.

Dalam tahap ini peneliti mencoba menggali keterangan lebih mendalam
mengenai komunikasi politik yang dibangun Kepala Desa dengan Bajing, dengan
melakukan wawancara bersama Kepala Desa Mandala serta beberapa Bajing yang
pernah memiliki hubungan dan atau masih menjalin hubungan dengan Kepala
Desa Mandala. Mencoba mengamati Kepala Desa saat memberikan keterangan
kepada peneliti. Juga mencoba melihat bagaimana interaksi dan komunikasi
berjalan antara Kepala Desa Mandala dengan Bajing, serta mengetahui bagaimana
hambatan dan pendukung terjadi saat berkomunikasi, juga mengetahui bagaimana
sikap dan langkah apa yang diambil agar komunikasinya sesuai dengan tujuan
yang diinginkan.

c. Tahap Analisis Data

Analisis  data  merupakan  proses  mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu wawancara,
pengamatan, catatan lapangan, dokumen, dan data lain yang mendukung

dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa dengan analisis induktif.



25

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua data-data yang diperoleh
peneliti dari berbagai sumber yang kemudian disusun, dikaji, serta ditarik

kesimpulan dan analisa dengan analisis induktif.
d. Tahap Penelitian Laporan

Penelitian laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, sehingga
dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil penelitian
laporan. Penelitian laporan yang sesuai dengan prosedur penulian yang baik akan

menghasilkan kualitas yang baik.
5. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti

menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di mana peneliti
mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian. Penyaksian
terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan,

yang kemudian dicatat seobyektif mungkin.®

Metode observasi merupakan
metode yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra.'®

Bagi peneliti sebagai observer, bertugas melihat objek dan kepekaan

mengungkap serta membaca dalam moment-moment tertentu dengan dapat

> W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2002), hal. 116.
18| exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Kosda Karya, 2005), hal.
113.
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memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Disini
observer berusaha mengamati berkali-kali dan mencatat segera dari setiap
observasi yang dilakukannya diantaranya dengan melakukan observasi terhadap

komunikasi politik yang dibangun Kepala Desa dengan Bajing di Desa Mandala.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam hubungan
tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang
melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu wawancara tidak hanya
menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap perasaan,

pengalaman, emosi, motif, yang dimiliki oleh responden yang bersangkutan.’

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang relatif lebih objektif sehingga selain wawancara dilakukan
terhadapa Kepala Desa Mandala, wawancara juga dilakukan kepada para Bajing
yang pernah mempunyai hubungan atau masih berhubungan dengan Kepala Desa
Mandala, yang sekiranya dapat membantu peneliti untuk memberikan informasi
dan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi terkait dengan

komunikasi politik Kepala Desa dengan Bajing di Desa Mandala.

"W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2002), hal. 119.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mencari mengenai hal-hal yang berupa fakta-
fakta riwayat hidup seseorang, catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat agenda gambaran (hasil karya), dan lain sebagainya.'®
Diharapkan dengan metode dokumentasi dapat menambah dan memperbanyak
data yang diambil dari objek penelitian kali ini, selain itu dengan metode ini

peneliti dapat memberikan data yang riel dan relevan.
6. Teknik Analisis Data

Pada dasarnya teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif
kualitatif dengan tahapan penilaian data, pengurutan, dan pembuatan catatan
lapangan. Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yakni analisis ketika berada di

lapangan sewaktu pengumpulan data dan analisis setelah data terkumpul.

Analisis data ketika pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan

jalan:

a. Merumuskan gagasan berdasarkan data-data awal yang telah diperoleh.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh batasan penelitian dan fokus kajian
sehingga pengambilan data berikutnya tidak terlalu melebar.

b. Melakukan review data, artinya membaca ulang data dan menandai
bagian-bagian penting yang dapat digunakan untuk melakukan analisis dan

selanjutnya.

'8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 225.
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Analisis data setelah terkumpul dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Data yang terkumpul akan diinterpretasikan dan diberi makna
setelah dikelompokkan berdasarkan jenis aktifitas yang telah
ditentukan.

2)  Temuan data disajikan dalam bentuk matriks temuan data sehingga
mudah dibaca dan mempermudah penyusunan laporan dan

menjawab laporan yang ada.

Hasil temuan data akan dipadukan dengan hasil penelusuran kepustakaan
untuk menemukan keterkaitan antar data sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk

menjawab perumusan masalah yang ada.

7. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. Penelitian ini
dipertanggungjawabkan dari segala sisi jika peneliti melaksanakan pemeriksaan
terhadap keabsahan data secara cermat dengan teknik yang akan diuraikan dalam
sub bab ini untuk menetapkan keabsahan data diperlukan metode Intersubjectivity

Agreement dan Triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teori.

Intersubjectivity Agreement yaitu semua pandangan, pendapat atau data
dari subjek lainnya. Tujuannya adalah untuk menghasilkan titik temu antar data.
Sedangkan Triangulasi adalah menganalisis jawaban subjek dengan meneliti

kebenarannya dengan data empiris.
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Triangulasi sumber yaitu membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan. Triangulasi teori yaitu
mengkonfirmasikan data dengan teori. Dengan demikian, data yang telah
ditemukan dijamin derajat kepercayaannya, adapun teknik diskusi kelompok atau
teman sejawat adalah dengan cara mendiskusikan hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dari penelitian secara analitik. Dari diskusi inilah peneliti
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang kurang cocok atau kurang sesuai

dengan fokus penelitian.

l. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian skripsi ini tersusun dengan secara rapi dan jelas sehingga

mudah dipahami, maka peneliti susun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini meliputi : latar balakang masalah, rumusan masalah, tujuan
masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi konsep, metode

penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.

BAB II : KAJIAN TEORITIK

Bab ini berisi tentang kajian teori. Bab ini juga menjelaskan teori yang
berkenaan dengan “Komunikasi Politik Kepala Desa dengan Bajing Studi Kasus
Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep” yang digunakan untuk

menganalisis sebuah penelitian. Kerangka teoritik ini adalah suatu model
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konseptual tentang bagaimana teori yang digunakan berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah penelitian.

BAB Il : PENYAJIAN DATA

Bab ini berisikan penyajian data, meliputi deskripsi subyek serta keadaan
geografis Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep, serta deskripsi

data penelitian.

BAB IV - ANALISIS DATA

Bab ini berisikan tentang laporan hasil penelitian meliputi temuan

penelitian terkait data hasil penelitian kemudian konfirmasi temuan dengan teori.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir yang didalamnya berisi tentang kesimpulan

dan saran-saran.



